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2.1 Media Siber sebagai Sarana Komunikasi Massa 
 Definisi komunikasi khalayak berdasarkan Bitner ialah informasi yang 
disampaikan melewati media massa untuk beberapa orang. Berdasarkan pengertian 
tersebut, bisa dilihat bahwasannya komunikasi khalayak itu wajib memanfaatkan 
media massa. Benar sekali komunikasi disampaikan untuk audien dalam jumlah 
banyak, sama halnya rapat besar di lapangan yang besar dan dihadiri banyaknya 
audien, jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa 
(Romli, 2016 : 1-2). 
Media merupakan organisasi yang dapat menyambungkan berbagai elemen 
masyarakat antara satu sama lainnya, dari produk media yang dihasilkan. Organisasi 
media ialah ; (1) sebagai penyalur dan penyebar konten secara simbolik; (2) Menjadi 
lembaga masyarakat yang berkerja setara dengan peraturan yang berlaku; (3) 
berpartisipasi sebagai sukarelawan pengantar maupun akseptor; (4) Pemanfaatan 
umum professional serta birokrasi; (5) Media adalah kombinasi dari keleluasaan serta 
kewenangan (Tamburaka, 2012 : 13). 
Tergolong ke dalam pesan komunikasi, kita temukan antara lain yang disebut 
produk jurnalistik berupa pemberitahuan melalui media cetak atau media elektronik. 




yang bertujuan untuk dapat mempengaruhi khalayak, sesuai dengan kewenangan 
komunikatornya (Tamburaka, 2012 : 18-19).  
Jurnalisme diketahui apabila teknik pelaporan, penyusunan, serta pengiriman 
informasi alias berita (nyata) melalui media. Di era teknologi yang berkembang pesat 
ini, jurnalisme juga mengalami perkembangan. Pada era dewasa saat ini, muncul 
jurnalistik online yang disebut juga , jurnalistik internet dan jurnalistik web (web 
journalism). Dimana, jurnalistik sudah berada pada “generasi baru”, setelah 
jurnalistik konvensional (jurnalistik media cetak, seperti surat kabar) dan jurnalistik 
penyiaran (broadcast journalism, seperti radio dan televisi) (Romli, 2018 : 15-16). 
Dalam hal ini, jurnalistik online juga memiliki sebuah produk yang dikenal dengan 
sebutan media online. 
Menurut definisinya, media online atau media siber merupakan produk jurnalistik 
online yang didefinisikan sebagai “pelapor fakta atau peristiwa yang diproduksi dan 
didistribusikan melalui media internet”. Media siber ialah media berlandaskan 
multimedia serta telekomunikasi (komputer dan internet). Ukuran media siber ialah 
website (segala jenis sosial media), radio siber, TV siber, dan email. Dari satu 
diantara bentuk media siber adalah website, khususnya portal berita, karena portal 
berita menjadikan media siber yang sangat banyak digunakan dalam implementasi 
berita kontemporer saat ini. Melalui sudut pandang penelitian media atau komunikasi 
massa, media online adalah subjek penelitian teoritis tentang "media baru", yang 
mengacu pada terminologi yang meminta akses ke konten (konten/informasi) kapan 




kontribusi kreatifitas serta pembangunan publik seputar konten media dan angkatan 
"waktu nyata".).1 
 Kebangkitan dan perkembangan berita online di Indonesia juga diawali dengan 
berita yang mengejutkan, yaitu berakhirnya jaman pemerintah Orde Baru saat 
Soeharto menggundurkan diri Pada 21 Mei 1998, berita pengunduran diri Suharto 
tersebar luas melalui milis dan dikenal luasdi kalangan aktivis demokrasi dan 
mahasiswa. Selanjutnya, dengan datangnya era reformasi, beberapa media online juga 
bermunculan silih berganti. yang disebut sebagai “pioner jurnalistik online di 
Indonesia”. Dan di era sekarang ini, jurnalisme online semakin di gandrungi oleh 
masyarakat karena Karakter dari multimedia berita siber membuat era dimasa 
mendatang dari jurnalisme: jurnalis bukan sekedar menulis naskah berita serta 
menampilkan foto, tetapi akan mencukupinya dengan ilustrasi gambar dan suara. Saat 
ini masyarakat juga tidak bergantung dengan media umum untuk mengikuti kemajuan 
dunia. Beragam petunjuk meyakinkan bahwa, konsumen internet dari masa ke masa 
semakin berkembang. Masyarakat semakin membuat media siber sebagai pijakan 
pertama saat mereka memerlukan informasi (Romli, 2018 : 23-24). 
 Semenjak kehadiran jurnalistik online, masyarakat tidak perlu untuk bingung lagi 
membaca di mana dan mencari waktu yang tepat untuk membaca atau mendapatkan 
informasi. jurnalitik online mampu memberikan informasi dengan cepat dan aktual 
atas berita yang telah mereka terbitkan. Dan hal ini juga bersangkutan dengan 
                                                          





kredibilitas informasi yang telah mereka sajikan. Karena hal tersebut juga menjadi 
acuan utama, bahwa berita yang di terbitkan harus sesuai dengan fakta yang ada di 
masyarakat atau sengaja tidak dibuat-buat. 
2.2 Media Siber sebagai Industri Komunikasi Massa 
 Teknologi berkembang sangat pesat, hampir di seluruh lapisan masyarakat 
menggunakan sebagian kegiatannya dengan memanfaatkan teknologi informasi. Dari 
perkembangan teknologi informasi ini, muncul beberapa jenis kegiatan yang 
memanfaatkan teknologi komunikasi, yakni dari beberapa bidang seperti e-ducation, 
e-government, e-commerce dan masih banyak yang lainnya. Pemanfaatan media 
massa oleh masing-masing industri pastinya tidak sama, hal tersebut berkaitan dengan 
banyak hal, salah satunya kemampuan dalam menggunakan media tersebut. Setiap 
industri bisa saja menggunakan satu jenis media saja (Gumilar, 2014 : 82). 
 Berdasarkan konteks media massa yang di jelaskan oleh Mathew (1997:85), 
ideologi dibentuk bukan dalam ruang hampa. Berita maupun artikel diproduksi 
melalui ideologi yang dominan, yang berasal tidak hanya pada arti dari ide-ide. Besar 
saja, melainkan juga dapat diartikan bahwa politik sebagi tanda dan makna. Selain 
itu, Gramsci dalam Muttaqin (2011) juga menambahkan, bahwa relasi yang terbangun 
antara pemilik modal dan pegawainya, jika diartikan dalam konteks media massa 
yakni relasi antara jurnalis dan pemilik industri media yang merupakan hubungan 
tersebut dapat dikatakan bersifat hegemonik. Melalui hubungan hegemonik, pemilik 




medianya. Hal ini bertujuan agar tetap memberikan ketetapan pada ideologi dan 
kepentingan kapitalnya. 
2.3 Pemberitaan sebagai Produk Jurnalistik 
 Jurnalisme atau jurnalistik berasal dari kata daily yang berarti setiap hari, atau 
tentang kejadian sehari-hari, atau bisa juga berarti surat kabar. Daily berasal dari 
bahasa latin diurnalis yang berarti setiap hari atau setiap hari. Dari kata tersebut 
muncul kata jurnalis, yaitu orang yang bekerja di bidang jurnalistik. (Budyatna, 2007 
: 15). Jurnalistik juga menjadi sebuah perkerjaan bahkan sudah menjadi profesi yang 
memungkinkan orang-orang berkompeten yang dapat menjadi seorang jurnalis. 
 A.W Widjaja (1986) menegaskan bahwa berita adalah sejenis kegiatan diseminasi, 
yang dilakukan dengan menyebarkan berita atau komentar tentang peristiwa atau 
peristiwa sehari-hari yang nyata dan faktual dalam waktu sesingkat-singkatnya. 
(Tamburaka, 2012 : 19). Dengan kata lain, salah satu hasil dari kegiatan jurnalistik 
adalah membuat sebuah berita yang telah terjadi dimasyarakat, lalu menyebarkan 
berita tersebut kepada masyarakat secara masal dan menyebar luas.  
 Bill Kovacch & Tom Rosenstiel dalam bukunya Septiawan Santana (2005) 
merumuskan sembilan elemen jurnalisme yang memiliki tujuan awal dari jurnalistik 
adalah Memberikan informasi yang benar atau konsisten dengan fakta yang ada 
dengan cara yang dapat dipercaya oleh publik (seperti khalayak media massa).Mereka 
menyebutkan sembilan prinsip jurnalisme sebagai berikut : 




2) Loyalitas kepada masyarakat. 
3) Memiliki disiplin untuk melakukan verifikasi. 
4) Memiliki kemandirian terhadap apa yang diliputnya. 
5) Memiliki kemandirian untuk memantau kekuasaan. 
6) Menyediakan forum bagi kritik dan kesepakatan publik. 
7) Menyampaikan sesuatu secara menarik dan relevan kepada publik.  
8) Membuat berita secara komprehensif dan proporsional. 
9) Memberi keleluasaan wartawan untuk mengikuti nurani mereka. 
 Melihat pada kesembilan elemen di atas, jurnalistik tidak dapat dipandang sebagai 
sebuah profesi yang mudah, walaupun saat ini jurnalisme sudah sangat berkembang 
dengan munculnya jurnalisme warga atau yang sering disebut dengan citizen 
journalism. Dimana jurnalisme warga dapat membuat siapapun melakukan segala 
macam aktivitas kewartawanan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada. 
Untuk melakukan peliputan berita, seorang wartawan harus memperhatikan secara 
detail banyaknya aspek pada saat melakukan peliputan tersebut, sehingga dapat 
menerbitkan sebuah berita di media massa. 
 Dalam sebuah profesi jurnalistik, seorang wartawan dituntut agar dapat 
bertanggung jawab dengan sebuah berita yang akan diterbitkannya. Suatu berita atau 
pun informasi yang tidak disampaikan secara benar, tidak sesuai dengan realita yang 
terjadi di masyarakat, dapat menimbulkan kesalahpahaman dan perbedaan persepsi di 




terjadi hal-hal tersebut, diperlukannya unsur-unsur dan nilai-nilai yang harus dipenuhi 
dalam sebuah berita yang akan diterbitkan. 
2.3.1 Unsur-Unsur Berita  
 Dja’far H. Assegaff pada Barus (2010 : 26) beliau mengatakan bahwa berita adalah 
laporan tentang peristiwa atau gagasan terbaru, yang dipilih wartawan untuk 
disebarluaskan, dan dapat menarik perhatian pembaca, baik karena kepentingannya 
atau konsekuensinya, atau termasuk humor dan aspek lain dari kepentingan manusia. , 
Emosi dan bahkan ketegangan.. 
 Dalam literatur, pengajaran, dan praktik jurnalisme, terdapat perbedaan sudut 
pandang dalam menentukan sifat atau karakteristik berita. Ada yang menekankan 
unsur-unsur yang harus dimuat dalam berita, ada yang menekankan sifat berita, dan 
ada yang menekankan karakteristik berita. (Barus, 2010 : 31).  
Dalam praktik berita, para ahli menggunakan rumus 5W+1H untuk memberikan 
pedoman penulisan berita. Kriteria ini juga biasa disebut dengan syarat kelengkapan 
atau unsur cerita. Kantor berita Associated Press (AP) pertama kali memperkenalkan 
persyaratan integritas ini. Rumus ini disebut juga gaya penulisan berita AP. Bahkan 
formula ini banyak diadaptasi oleh berbagai ilmu sosial lainnya, yaitu komunikasi 
manajemen dan manajemen pemasaran. Berikut ringkasan dari formula yang 
dimaksud (Barus, 2010 : 36) : 
1. Siapa (Who) : dapat disamakan dengan elemen yang menonjol; Anda harus 




dapat merujuk pada individu, kelompok, atau organisasi. Publikasi berita dari 
sumber yang tidak dikenal tidak diperbolehkan, jika sumber berita tidak 
diketahui, keaslian, keakuratan, dan keakuratannya akan dipertanyakan. 
2. Apa (What) : dengan artian, “what” adalah untuk mengetahui apa topik berita 
tersebut. Ketika berbicara tentang peristiwa atau peristiwa, yang menjadi "apa" 
adalah peristiwa atau peristiwa itu. 
3. Di mana (Where) : tunjukkan tempat kejadian; "tempat" di mana peristiwa 
atau fakta terjadi. Jadi "di mana" mengacu pada jarak antara peristiwa dalam 
arti geografis atau psikologis/emosional. 
4. Kapan (When) : unsur penting ini memuat waktu terjadinya peristiwa. Elemen 
"kapan" ini juga berarti bahwa kemunculan elemen baru adalah untuk mengejar 
realitas yang diminta oleh McDougall. 
5. Mengapa (Why) : unsur-unsur cerita harus mampu menjelaskan “alasan” 
terjadinya peristiwa tersebut. Hal ini terkait dengan memuaskan rasa ingin tahu 
pembaca tentang penyebab peristiwa tersebut. Penting juga untuk 
menyampaikan atau menjelaskan kepada pembaca mengapa hal itu terjadi 
untuk memuaskan rasa ingin tahu mereka.. 
6. Bagaimana (How) : pembaca juga bisa menantikan "bagaimana" acara 
tersebut. Rasa ingin tahu tentang “bagaimana hal itu terjadi” dapat mencakup 
kombinasi unsur-unsur berita lainnya, seperti daya tarik, intensitas, 
konsekuensi, kedekatan emosional, bahkan kehangatan yang dialami oleh 




2.3.2 Nilai-nilai Berita 
 Berita adalah laporan tentang peristiwa terbaru. Tidak setiap kejadian layak untuk 
dilaporkan (reporting). Hanya peristiwa yang memenuhi kriteria "nilai berita" yang 
dapat dilaporkan. Berita berisi setidaknya satu dari nilai berita ini, juga dikenal 
sebagai "nilai berita". 
1. Impact 
Pengaruh atau pengaruh. Semakin banyak orang yang terkena dampak dari 
kejadian tersebut, semakin besar pula dampak dari berita tersebut. Hal-hal yang 
menjadi kepentingan publik harus menjadi berita, seperti kenaikan harga bahan 
bakar. 
2. Proximity 
Kedekatan geografis dan psikologis dengan publik. Semakin dekat pembaca 
dengan peristiwa tersebut, semakin besar nilai beritanya.. 
3. Timeliness  
"Nuevo" (baru), kebanyakan berita, baru (saat ini). Ada pepatah yang 
mengatakan bahwa berita itu seperti ikan: segar lebih baik (berita seperti ikan, 
segar lebih baik). Prominence  
Ketokohan orang yang terlibat atau menjadi subyek peristiwa, misalnya 
selebritas atau tokoh politik (pejabat). Ribuan orang biasa kawin-cerai tidak 






Baru, aneh, aneh, unik, tidak biasa.  
5. Conflict  
  Perang, politik, dan kejahatan adalah berita yang paling umum. 
2.3.3 Artikel bagian dari Jurnalistik 
 Artikel adalah karya berita berupa artikel yang berisi opini, pemikiran, pemikiran, 
dan fakta. Kata "artikel" sendiri dipahami sebagai artikel atau artikel tentang masalah 
dan pendapat penulis. Artikel didefinisikan sebagai artikel faktual (non-fiksi) tentang 
subjek yang lengkap. Gagasan dan fakta yang disampaikan oleh ekstensi yang 
digunakan untuk persuasi, pendidikan, pemecahan masalah, atau hiburan bervariasi. 
Akan diterbitkan di surat kabar, majalah, iklan, dll. (Romli, 2018 : 78-79). 
Karakter Artikel 
1. Berisi pendapat dan fakta serta fakta atau data pendukung untuk memperkuat 
pendapat yang dikemukakan (kontroversial)). 
2. Fakta nonfiksi atau berdasarkan fakta dan data. 
3. Meyakinkan penulis untuk meyakinkan orang lain (pembaca) tentang pentingnya 
berpikir atau memecahkan masalah. Dengan kata lain, sebuah artikel dapat menjadi 
pembuat agenda dan membentuk opini publik.. 





5. Memecahkan masalah atau mendiskusikan suatu masalah dengan solusi atau 
alternatif solusi (solusi). 
6. Hibur pembaca dengan topik yang menyenangkan dan menenangkan. 
7. Sebutkan dengan jelas nama penulis (setiap alur cerita). 
Posisi & Fungsi Artikel 
1. Posisi Anda dalam jurnalistik termasuk dalam kategori opini (opini atau opini), 
seperti editorial, surat kepada pembaca, kolom, analisis berita, dan kartun. 
2. Fungsi mereka di media adalah: (1) penerjemah, penafsir atau analis berita, (2) 
forum diskusi, (3) sosialisasi dan sumbangan gagasan, dan (4) sarana realisasi dan 
eksistensi diri.  
2.3.4 Kaidah Jurnalistik 
 Menurut Maeseneer dalam Oramahi (2015 : 19), “Hanya pers yang bebas dan 
bertanggung jawab yang dapat dihargai dan dipercaya, serta dianggap kredibel di 
mata masyarakatnya”. Dalam pers, ada teori yang menjadi ide seorang reporter atau 
reporter untuk menulis berita. Di media, baik cetak, elektronik, atau online, jika Anda 
menyampaikan berita yang memenuhi persyaratan, Anda dapat dikatakan dapat 
dipercaya. "Teori ABC".2 
Jadi, rumus dasarnya adalah :3 
 
                                                          
2 Yulia, 2010, Andai Aku Jadi Penyiar, Yogyakarta : CV Andi Offset, hlm. 120. 
3 Omarahi, 2015, Jurnalistik Televisi, Jakarta : Penerbut Erlangga, hlm. 16 – 18. 





A. Accuracy ( Akurat ) 
Ketepatan (akurasi) merupakan hal paling utama dalam penulisan berita. Jika 
seorang jurnalis tidak dapat memberikan unsur ketepatan ke dalam berita yang 
ditulisnya, berarti jurnalis tersebut telah gagal merebut minat audiens yang 
berarti pula berita yang ia tulis juga telah kehilangan kredibilitasnya. Jadi, 
siapkan dulu fakta – fakta yang akan disampaikan. Check and re-check semua 
unsur dan materi berita, jangan menduga – duga.     
B. Balance  ( Berimbang ) 
Dalam peliputan berita, agar hasilnya dapat digunakan sebagai materi berita, 
semuanya haruslah berimbang. Untuk itu, diperlukan upaya yang disebut 
dengan cover both side. Khusus berita – berita yang controversial, cover both 
sides merupakan suatu keharusan. Jika tidak, berita tersebut akan kehilangan 
kredibilitasnya.   
C. Clarity ( Jelas ) 
Apabila pesan yang disampaikan tidak dapat dimengerti oleh audiens, itu 
artinya pesan tersebut tidak jelas. Ingat, audiens hanya mempunyai satu 
kesempatan untuk melihat dan mendengar pesan yang disampaikan. Jika gagal 
dalam memanfaatkan peluang ini, berarti proses komunikasi yang dibangun 




 Sebagian besar media massa di negara berkembang yang dikelola oleh pemerintah 
kerap diragukan sebagai sumber berita karena umumnya berita yang disajikan di 
media massa milik Pemerintah ini selalu hanya menguntungkan pemerintah. Sangat 
berbeda dengan negara maju seperti Inggris. Operasi BBC (British Broadcasting 
Corporation) dibiayai sebagian oleh pemerintah Inggris dan hak media lainnya di 
negara tersebut. Dalam pers, termasuk media cetak, radio, televisi dan internet, 
kebebasan dibatasi. 
 Sama dengan profesi yang lainnya, jurnalis sebagai sebuah Profesi jurnalis juga 
memiliki batasan tertentu untuk memproduksi dan menyebarkan berita. Telah 
dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 1. Nomor 40 Tahun 1999, yang merupakan 
alinea kedua pasal 7 jurnalistik, yaitu “Wartawan harus mematuhi standar etika 
jurnalistik”. Kode Etik Jurnalistik merupakan komitmen yang bersumber dari hati 
nurani jurnalis dalam menjalankan kebebasan berekspresi dan berpikir, yang 
sepenuhnya menjamin pasal 28 UUD 1945 dan merupakan landasan konstitusional 
bagi jurnalis untuk menjalankan fungsi jurnalistiknya. (Budyatna, 2006 : 303 - 331). 
2.3.5 Clickbait Journalism 
Clickbait atau yang sering disebut dengan jebakan klik yakni tautan (link) pada 
judul berita di media online yang sengaja dibuat sedemikian rupa agar dapat menarik, 




clickbait dapat "menipu". Sukar untuk diperkirakan,dan nyatanya isi naskahnya 
beritanya biasa saja, tidak seperti yang tertera pada judulnya.4  
Praktik jurnalisme clickbait juga sudah banyak diterapkan pada judul di portal 
berita maupun media alternatif online. Dari banyaknya judul yang digunakan pada 
portal berita online, ada delapan tipe clickbait menurut Biyani, Tsioutsiouliklis, dan 
Blackmer yakni5 : 
1. Exaggeration 
judul yang berlebihan pada halaman url (uniform resource locator). 
2. Teasing 
judul yang mengolok-olok atau mencoba memprovokasi seseorang dengan 
cara yang menyenangkan, yaitu dengan cara menghapus rincian dari judul 
dengan tujuan untuk membangun ketegangan atau menggoda. 
3. Inflammatory 
judul yang bermaksud membangkitkan perasaan marah atau penuh 
kekerasan dengan menggunakan ungkapan atau penggunaan kata-kata 
yang tidak tepat/vulgar. 
4. Formatting 
judul yang terlalu sering menggunakan huruf kapital atau tanda baca, 
terutama huruf kapital atau tanda seru. 
 
                                                          
4https://komunikasi.uinsgd.ac.id/jurnalistik-online-istilah-definisi-dan-karakteristik/ diakses pada 23 
Juli 2021 
5 Yayat D Hadiyat, "Clickbait di Media Online Indonesia", Jurnal Pekomas Vol 4 no 1, 2019, h 3-6 / 





judul yang mengandung materi yang cabul, mengganggu/menjijikkan atau 
tidak dapat dipercaya. 
6. Bait-and-switch 
hal yang dituliskan/tersirat dari judul tidak ada di url memerlukan klik 
tambahan atau sama sekali tidak ada. 
7. Ambiguous 
judul yang tidak jelas atau membingungkan dengan tujuan untuk memicu 
keingintahuan. 
8. Wrong 
judul maupun artikel yang salah: fakta yang tidak benar. 
2.3.6 Jurnalisme Kuning 
 Banyak pakar media yang membagi jurnalistik dalam berbagai jenis, salah satunya 
adalah Jurnalisme Kuning. Dimana jurnalisme kuning memiliki artian sebagai 
jurnalisme pemburukan makna. Ini disebabkan karena orientasi pembuatannya lebih 
menekankan pada berita-berita sensasional daripada substansi isinya. Ciri-ciri berita 
pornografi adalah pemberitaannya yang dibesar-besarkan dan sensasional serta 
headline yang menarik perhatian publik. Hanya ada satu tujuan: membuat orang 
tertarik (Nurudin, 2009 : 230). 
 Menurut sejarahnya, jurnalisme kuning sudah ada Sejak abad ke-18. Munculnya 
berita-berita porno ditandai dengan “perang headline” antara dua surat kabar besar di 




World dan William Randolph Hirst dari New York Daily. Kompetisi berlangsung 
antara tahun 1895 dan 1898. Kedua surat kabar tersebut dituduh menyebarkan berita 
sensasional untuk meningkatkan sirkulasi. Salah satu keunggulan dari berita kuning 
adalah tampilan hari Minggu yang penuh warna, diisi dengan banyak kartun. Bahkan 
berita yang disajikan hanya bisa dibuat-buat (Nurudin, 2009 : 230-232). 
 Jurnalisme kuning sendiri dikenal juga dengan sebutan Koran kuning. Kamus 
Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan surat kabar porno sebagai “surat kabar yang 
seringkali menghasilkan berita yang sensasional”. Menurut Ensiklopedia Berita 
Indonesia (EPI), surat kabar kuning adalah surat kabar yang lebih banyak memuat 
perasaan, desas-desus dan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan upaya 
intelektual manusia, merupakan paradigma yang lahir di era industri percetakan 
modern yang sangat kompleks. Mesin telah ditemukan, dan kemudian pertumbuhan 
setengah hiburan (Romli, 2018 : 160). 
 Semenjak kemunculan media online di Indonesia di era saat ini, banyak sekali 
media-media online yang bermunculan dan saling bersaing satu sama lain untuk 
mendapatkan banyak perhatian dari pengguna internet untuk mengakses berita yang 
telah mereka terbitkan pada portal berita mereka masing-masing. Jika ada salah satu 
media online memberitakan berita tentang tindak asusila yang mampu mendapatkan 
banyak perhatian dari pengguna internet, maka media yang lain juga membuat berita 
yang sama atau lebih dikenal dengan sebutan “copy-paste”, tetapi dalam hal ini 
mereka sudah melakukan proses editing terlebih dahulu sebelum akhirnya di terbitkan 




yang mereka sajikan. Tidak adanya konfirmasi ulang mengenai kejadian tersebut dan 
peliputan secara langsung, mengakibatkan mereka dapat disebut sedang melakukan 
praktik jurnalisme kuning.   
 Untuk menarik perhatian pengguna Internet, persaingan ketat tampaknya telah 
secara sadar atau tidak sadar mengubah banyak media online menjadi "koran kuning" 
untuk lalu lintas. Media online ini mungkin lupa bahwa berita yang dipublikasikan 
dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan dan usia. Dalam hal ini, Pedoman 
Pemberitaan Media Internet (PPMS) menyatakan: "Media internet tidak mengandung 
kebohongan, pencemaran nama baik, penyalahgunaan, atau konten cabul." Padahal, 
etika sudah menjadi topik klasik bagi jurnalis atau media. Sayangnya, pelanggaran 
kode etik “hanya” dikenai sanksi oleh redaksi media internal, kecuali pelanggaran 
kode etik di bidang pemberitaan (pidana) kejahatan, seperti pencemaran nama baik 
dan kriminal. di UU ITE (Romli, 2018 :161).  
2.4 Artikel pada Media Online 
 Artikel berita mengikuti "ruang dan waktu" laporan berita. Gaya dan isi artikel 
berita sama dengan kecepatan berita. Mereka memiliki kepadatan yang sama. 
Penulisan artikel sama persis dengan penulisan: kata, kalimat, dan paragraf harus 
ringkas dan jelas. Artikel berita tidak menggunakan piramida terbalik. Jangan 
letakkan yang penting di atas dan yang kurang penting di bawah. Ada beberapa opsi 




 Menurut Barus (2010 : 153) artikel juga memiliki kaitan Dengan berita hangat saat 
ini. Artikel muncul dalam bentuk forum atau forum untuk mengungkapkan pendapat 
tentang fakta, pidato, hipotesis, pendapat, kritik dan saluran, serta memberikan 
layanan untuk keinginan ulama dalam berbagai disiplin ilmu. Dari segi penulisan, 
artikel ini juga sangat kontroversial, teoritis, dan mengandung informasi moral. 
Seringkali sangat ilmiah, tetapi disediakan dengan cara yang sangat populer. Karena 
artikel sendiri memiliki konsep dan pengertian yang sebegitu banyaknya, hal ini 
menjadikan artikel sebagai salah satu bagian yang penting dalam ruang lingkup 
jurnalisme. Jika dulu di media cetak, artikel memiliki kolom tersendiri untuk 
disajikan, di jaman media online ini artikel juga memiliki rubrik tersendiri dengan 
bahasan yang berbagai macam, mendalam dan kritis akan suatu hal yang sedang 
hangat terjadi di masyarakat. Tidak hanya rubrik saja, saat ini ada media yang berdiri 
dengan menjujung artikel sebagai menu utama yang mereka sajikan, bukan berita 
pastinya. Media ini disebut dengan media alternatif online, dimana yang disajikan 
dalam media tersebut hanyalah artikel saja, dengan sajian yang beragam dan gaya 
bahasa yang berbeda pastinya. 
 Media-media ini mampu berdiri dengan menyajikan artikel sebagai penyalur 
informasinya. Dengan berbagai isu yang ada dan dapat dibahas, hal tersebut 
menjadikan artikel sebagai media yang tepat untuk menyalurkan opini masyarakat 
maupun pakar dari berbagai bidang yang mereka geluti. Adanya artikel juga mampu 
membuat masyarakat untuk lebih berpikir kritis dengan isu-isu yang telah disajikan 




Prinsip – prinsip Media Online 
 Paul Bradshaw mencontohkan dalam “Basic Principles of Online Journalism” 
(onlinejournalsmblog.com) bahwa ada lima prinsip dasar media online yang disebut 
sebagai BASIC, yaitu kesederhanaan, adaptabilitas, scannability, interaktivitas, 
komunitas dan dialog (Romli, 2018 : 17-18). 
 Singkat (Ringkas). Berita online harus ringkas dan beradaptasi dengan 
kehidupan manusia dan tingkat aktivitasnya yang terus meningkat. Pembaca 
memiliki sedikit waktu untuk membaca dan ingin segera memahami informasi. 
Jadi berita online seharusnya hanya berisi artikel pendek. Hal ini juga sejalan 
dengan salah satu aturan bahasa berita KISS, yaitu Keep It Short and Simple. 
Buat skrip singkat dan jelas. 
 Kemampuan beradaptasi. Wartawan online harus bisa beradaptasi dengan 
kebutuhan dan preferensi publik. Dengan kemajuan teknologi, wartawan dapat 
menyajikan berita dalam berbagai cara, seperti menyediakan format audio, 
video, dan gambar dalam laporan berita. 
 Kemampuan memindai. Untuk memudahkan pemirsa, situs web yang terkait 
dengan berita online harus dapat dipindai sehingga pembaca tidak perlu 
dipaksa untuk membaca informasi atau berita. 
 Interaktivitas. Melalui akses yang lebih luas, masyarakat dapat berkomunikasi 
dengan wartawan melalui berita online. Pembaca atau pemirsa dapat menjadi 
pengguna. Hal ini sangat penting karena semakin banyak audiens yang 




 Komunitas dan Percakapan. Media online memiliki peran yang lebih penting 
dibandingkan media cetak atau media tradisional lainnya, yaitu sebagai 
jaringan komunitas. Wartawan online juga harus memberikan tanggapan atau 
komentar kepada publik dalam menanggapi interaksi publik.    
2.5 Media Alternatif Online 
 Alternatif media online atau berita online alternatif yang paling terkenal berbeda 
dengan praktik berita lainnya. Berita alternatif adalah cerminan suara rakyat, lebih 
seperti sarana perjuangan, seperti berita bawah tanah yang berkembang di Prancis 
selama Perang Dunia II. Isi dari laporan berita alternatif seringkali penting bagi 
organisasi (status). Isinya tidak memuat pernyataan resmi, melainkan suara dan 
simpati masyarakat. Fakta menunjukkan bahwa peran dan kualitas berita alternatif 
Indonesia efektif menggulingkan pemerintahan Suharto. Di era jurnalisme alternatif, 
banyak wartawan yang dipecat karena dianggap tidak normal saat membeberkan 
kejadian tersebut. (Setiati, 2005 : 60).    
2.6 Sensasionalitas pada Artikel Politik  
 Politik menjadi sebuah pembahasan yang cukup digemari dan dinanti 
pemberitaannya. Karena banyak hal yang terjadi dalam dunia politik membuatnya 
memiliki daya tarik tersendiri. Banyak berita yang mengangkat politik namun 
terkadang, berita-berita tersebut memiliki keberpihakan terhadap seseorang maupun 
siapapun yang berada dalam ranah politik tersebut. Karena hal tersebut, muncullah 
yang dinamakan artikel politik. Membahas lebih mendalam dan mengkritisi tentang 




 Pada dasarnya Berita politik adalah berita tentang kegiatan atau peristiwa politik 
yang berkaitan dengan Urusan pemerintahan dan segala urusan yang berhubungan 
dengan pemerintahan dan urusan negara. Politik di sini harus dipahami sebagai upaya 
manusia untuk mengatur kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan negara untuk 
mencapai tujuan yang luhur dan cita-cita bersama, yaitu untuk meningkatkan 
kehidupan atau nasib negara. Dalam rapat-rapat pascapemilu, intensitas dan gema 
berita politik semakin dekat dengan DPR/MPR, pembentukan kabinet, krisis 
legislatif, pemilihan kepala daerah, dan kongres partai. Isu politik juga erat kaitannya 
dengan bidang lain seperti ekonomi, sosial budaya, pertahanan negara dan keamanan 
negara, serta hukum. Politik juga sangat populer karena konsekuensinya selalu 
menyentuh kehidupan pribadi. Selalu ada hubungan emosional antara orang dan 
keputusan politik (Barus, 2010: 4142).  
 Maka jangan heran jika politik selalu menjadi sorotan atau di atas atau di bawah 
media. Berita politik adalah berita tentang kegiatan atau peristiwa politik yang 
berkaitan dengan masalah ketatanegaraan dan segala hal yang berkaitan dengan 
pemerintahan dan urusan negara. Politik di sini harus dipahami sebagai upaya 
manusia untuk mengatur kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan negara untuk 
mencapai tujuan yang luhur dan cita-cita bersama, yaitu untuk meningkatkan 
kehidupan atau nasib negara. Dalam rapat-rapat pascapemilu, intensitas dan gema 
berita politik semakin dekat dengan DPR/MPR, pembentukan kabinet, krisis 
legislatif, pemilihan kepala daerah, dan kongres partai. Isu politik juga erat kaitannya 




negara, serta hukum. Politik juga sangat populer karena konsekuensinya selalu 
menyentuh kehidupan pribadi. Selalu ada hubungan emosional antara seseorang dan 
keputusan politik. (Barus, 2010: 4142). Maka jangan heran jika politik selalu menjadi 
sorotan atau di atas atau di bawah media.  
 Pemahaman serupa yang dijelaskan oleh Zainil Arifin Emka (2012:4) mengutip 
McQuail (1992) pengungkapan tentang dramatis dipahami sebagai bentuk berita yang 
dilebih-lebihkan atau berlebihan yang menimbulkan efek dramatis bagi pembacanya. 
Selain itu, naskah dari artikel maupun berita sering menunjukkan penggunaan bahasa 
yang dramatis..  
 Bentuk lain dari unsur sensasional pada berita maupun artikel dapat dilihat dari 
penggunaan kata yang terdapat pada judul. Judul-judul yang bombastis menjadi salah 
satu ciri khas dari sensasionalisme. Judul yang bombastis biasanya mengandung 
sensasi dan cenderung memprovokasi pembaca untuk membaca isi berita maupun 
artikel yang telah disajikan.  Indikasi lain yang dapat dilihat yaitu dari kesesuaian 
judul dengan naskah artikel. 
 Pada era ini, telah dikenal dengan istilah jurnalisme clickbait atau jurnalisme 
umpan balik pada praktik media massa siber. Sesuai dengan namanya, jurnalisme ini 
berorientasi kepada klik yang akan didapatkan. Dengan menggunakan kata-kata 
tertentu pada judul artikelnya, seperti penggunaan kata seru, tanda tanya, “Ini dia”, 
“Wow” dan lain-lain, media tersebut berusaha untuk memberikan “umpan” agar link 




seperti ini seringkali menjadi “jebakan klik” karena isi beritanya tidak seheboh yang 
digambarkan dalam judulnya. Substansi isinya yang tidak terlalu menjadi perhatian 
karena dengan klik saja sudah memberi keuntungan, karena satu klik saja dapat 
mempengaruhi peningkatan trafik yang akan mendatangkan iklan. 
2.7 Definisi Konseptual 
1) Sensasionalisme 
Sensasionalisme berasal dari bahasa Inggris yaitu sense, yang berarti menarik 
perhatian, membangkitkan perasaan atau merangsang dan emosi manusia. 
Sensasional sering dikaitkan dengan berbagai hal yang sengaja dilebih-
lebihkan dan mengandung unsur yang bersifat bombastis, sadis, vulgar dan 
dramatis. Sensasionalitas dalam pemberitaan dapat ditentukan dari pemilihan 
kata yang sengaja digunakan oleh jurnalis dalam menulis naskah berita dan 
judul berita tersebut. Selain itu, pemilihan gambar pada artikel media alternatif 
online tersebut yang juga dapat dijadikan sebagai indikator untuk menentukan 
apakah artikel tersebut termasuk ke dalam golongan artikel yang mengandung 
unsur sensasional atau tidak.   
2) Media Alternatif Online 
Media alternatif online atau yang lebih sering dikenal juga dengan sebutan 
jurnalisme alternatif online  menjadi salah satu cara untuk mewakili suara 
masyarakat. Dimana media alternatif  ini bergerak atau berperan sebagai media 




mainstream pada umumnya. Dengan kata lain, praktik yang dilakukan oleh 
media alternatif sangat berbanding terbalik dengan media mainstream pada 
umumnya. Dalam praktiknya sendiri, media alternatif menyajikan artikel yang 
isinya opini atau pendapat masyarakat ataupun tim redaksi dari media tersebut 
terhadap sebuah fenomena atau pemberitaan yang sudah disajikan oleh media 
mainstream. 
3) Artikel Politik 
Pada penelitian ini, artikel politik yang diteliti adalah artikel yang mengangkat 
tentang debat capres dan cawapres pada saat pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 2019. Di tahun 2019 ini, menjadi tahun politik bagi Indonesia dengan 
adanya pemilu. Oleh sebab itu, banyak media yang mengangkat berita tentang 
politik. Dalam debat capres tersebut kedua capres dan cawapres sedang 
mengalami perdebatan yang sangat sengit. Ditambah lagi dengan adanya 
media-media konvensional membuat berita yang seakan-akan melebih-
lebihkan, sehingga berita tentang pemilu saat itu menjadi hal yang paling 
diperbincangkan di Indonesia.  
2.8 Struktur Kategorisasi 
 Tahapan terpenting dalam penelitian analisis isi yaitu penyusunan kategori. Hal ini 
dikarenakan kategori berhubungan dengan bagaimana isi pesan yang akan 
dikategorisasikan nantinya. Dalam bukunya, Eriyanto (2011 : 203) mengutip 




kategori, yaitu : kategori haruslah terpisah satu sama lain (Mutually Exclussive, 
Lengkap (Exhaustive) dan Reliabel. 
1. Terpisah satu sama lain (Mutually Exclussive) : Masing-masing dari kategori 
tersebut dapat dibedakan secara jelas antar satu kategori dengan kategori yang 
lainnya dan berdiri sendiri.  
2. Lengkap (Exhaustive) : Semua kategori harus menampung segala 
kemungkinan yang sudah tersedia. 
3. Reliabel : Segala kategori dapat dipahami secara sama oleh setiap orang, 
sehingga hal ini tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, khususnya antara 
peneliti dengan koder. 
 Berdasarkan pada tinjauan pustaka yang telah dijelaskan pada Bab 2 Poin 2.5 
mengenai sensasionalitas pada artikel-artikel politik, maka peneliti 
mengkategorisasikan konsep sensasional pada penelitian ini, sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Struktur Kategorisasi 
Kategori Unit Analisis Indikator 
A. Judul 
Sensasional 


















C1 Menggambarkan Karikatur 




A. Judul Sensasional 
Indikator  
A1 : Clickbait 
Judul berita yang bersifat clickbait memiliki tujuan untuk menarik perhatian 
publik, agar mereka tertarik untuk mengklik judul tersebut. Judul itu sengaja 
dibuat untuk menarik mungkin, agar khalayak tertarik untuk meng-klik judul 
tersebut. 
Contoh : ‘Penggunaan kata Ajakan, Seruan, Tanya’, Begini, Wow, heboh, 
Menggemparkan, Mengejutkan, Mencengangkan, Ini, Ternyata, dan lain-lain.  
A2 : Dramatis 
Dramatisasi adalah salah satu teknik pemilihan bahasa untuk menciptakan 
unsur dramatis. Dengan judul yang dramatis, khalayak akan lebih tertarik 
untuk meng-klik artikel tersebut. Hal ini dilakukan dengan berbagai cara 
yakni; penggunaan majas Hiperbola, majas Metafora, serta penggunaan kata 
keterangan penguat. 
Pertama, majas Hiperbola, yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk 
menyatakan sesuatu secara berlebihan yang bertujuan untuk melebih-lebihkan 
keadaan atau realita yang sebenarnya terjadi masyarakat. Misalnya : 
"Perubahan RUU KUHP Membuat Pemerintah Diguyur Hujatan Netizen". 
Kata "diguyur" merupakan kata yang berlebihan, karena dapat menimbulkan 




Kedua, majas Metafora yaitu gaya bahasa yang biasanya digunakan untuk 
menyatakan perbandingan (diibaratkan) dengan kata-kata yang memiliki arti 
yang bukan sesungguhnya, melainkan makna kiasan. 
Ketiga penggunaan kata-kata keterangan penguat juga menjadi salah satu 
faktor yang dapat menimbulkan efek dramatis. Terdapat beberapa kata 
keterangan penguat yang sering digunakan pada judul artikel.  
Contoh : Benar-benar, Memang, Sungguh, Sangat, dan lain-lain. 
A3 : Bombastis 
Bombastis ditandai dengan adanya unsur sensasi dalam headline atau judul 
artikel. Sensasi yang dimaksud dalam sebuah judul, dengan penggunaan kata-
kata tertentu yang dapat menarik perhatian khalayak pada judul artikel, 
sehingga khalayak mau meng-klik judul artikel tersebut. Penggunaan kata ini 
sebenarnya dapat digantikan oleh kata yang lebih sederhana, namun terkadang 
jurnalis lebih memilih kata-kata tertentu untuk membuat sensasi. 
Contoh : Kata “diciduk atau dibekuk” menggantikan “ditangkap”, dan lain-
lain. 
A4 : Provokatif  
Judul yang provokatif ini, biasanya bersifat menghasut atau menghakimi. 
Judul provokatif juga dapat memancing emosi pembaca untuk membentuk 
sudut pandang maupun pemikiran tertentu terhadap suatu peristiwa kepada 
orang yang terlibat dalam peristiwa yang sudah di terbiitkan pada artikel 
tersebut. Misalnya "Gara-gara Perubahan RUU KUHP, Banyak Wanita yang 




terdapat kata "Gara-gara", yang secara jelas kata tersebut menyudutkan 
pemerintah yang telah mengubah RUU KUHP. 
B. Naskah Berita Sensasional 
B1 : Dramatis 
Dramatisasi adalah salah satu teknik pemilihan bahasa untuk menciptakan 
unsur dramatis. Hal ini dilakukan dengan berbagai cara yakni ; penggunaan 
majas Hiperbola, majas Metafora, serta penggunaan kata keterangan penguat. 
Pertama, majas Hiperbola yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk 
menyatakan sesuatu secara berlebihan yang bertujuan untuk melebih-lebihkan 
keadaan atau realita yang sebenarnya terjadi masyarakat. Misalnya : 
"Perubahan RUU KUHP Membuat Pemerintah Diguyur Hujatan Netizen". 
Kata "diguyur" merupakan kata yang berlebihan, karena dapat menimbulkan 
bayangan sramatis bagi khalayak. 
Kedua, majas Metafora yaitu gaya bahasa yang biasanya digunakan untuk 
menyatakan perbandingan (diibaratkan) dengan kata-kata yang memiliki arti 
yang bukan sesungguhnya, melainkan makna kiasan. 
Ketiga penggunaan kata-kata keterangan penguat juga menjadi salah satu 
faktor yang dapat menimbulkan efek dramatis. Terdapat beberapa kata 
keterangan penguat yang sering digunakan pada naskah artikel. 
B2 : Bombastis  
Bombastis ditandai dengan adanya unsur sensasi dalam naskah artikel. Sensasi 
yang dimaksud dalam sebuah artikel dengan penggunaan kata-kata tertentu 




ini sebenarnya dapat digantikan oleh kata yang lebih sederhana, namun 
terkadang jurnalis lebih memilih kata-kata tertentu untuk membuat sensasi. 
Contoh : Kata “diciduk atau dibekuk” menggantikan “ditangkap”, dan lain-
lain. 
B3 : Provokatif  
Naskah yang provokatif ini, biasanya mengandung kata-kata yang bersifat 
menghasut atau menghakimi. Teks provokatif juga dapat memancing emosi 
pembaca untuk membentuk sudut pandang maupun pemikiran tertentu 
terhadap suatu peristiwa kepada orang yang terlibat dalam peristiwa yang 
sudah di terbiitkan pada artikel tersebut. 
Misalnya "Gara-gara Perubahan RUU KUHP, Banyak Wanita yang Aborsi!". 
Judul tersebut memberikat kesan menghakimi pemerintah, karena terdapat 
kata "Gara-gara", yang secara jelas kata tersebut menyudutkan pemerintah 
yang telah mengubah RUU KUHP. 
C. Ilustrasi Gambar Sensasional 
C1 : Menggambarkan Karikatur 
Gambar tersebut bertujuan untuk menggambarkan seseorang, tokoh politik, 
public figure, benda atau objek yang lainnya.yang. Gambar yang 
direpresentasikan dalam wujud karikatur ini dapat menarik minat khalayak. 
Karikatur adalah gambar atau lukisan yang dapat mengundang senyum 
pembaca. Gambar tersebut sengaja dibuat agar mampu membuat kta tertawa 
lebar. Pada umumnya, karikatur menggambarkan profil atau wajah seseorang 




mungkin. Terkadang, karikatur sengaja dibuat dengan mengandung unsur 
SARA. Tidak hanya itu, ilustrasi gambar dapat disebut sebagai karikatur bila 
mengandung unsur seperti satire dan sindiran. Hal ini bisa saja dibuat untuk 
mengkritik siapa yang menjadi model dalam karikatur tersebut.  
C2 : Menggambarkan Imanjinatif 
Gambar imajinatif adalah gambar yang dibuat berdasarkan khayalan atas apa 
yang sedang dipikirkan maupun apa yang sedang dengan dirasakan oleh 
ilustrator tersebut. sehingga gambar yang dibuat dapat menimbulkan berbagi 
pemaknaan tergantung bagaimana audiens menerima dan mengelola makna 
dari gambar tersebut. Contoh : Presiden Jokowi menaiki unicorn dengan ekor 
pelangi. Unicorn adalah sebuah hasil imajinasi dari representasi seekor kuda 
yang bertanduk satu dengan warna pelangi pada rambut dan ekornya. Karakter 
unicorn ini biasanya muncul pada film-film kartun anak, di mana unicorn bisa 
di terjemahkan menjadi hasil pola pikir atau imajinasi dari seorang anak yang 
menginginkan kuda dengan bentuk dan warna menggemaskan. Sedangkan 
dalam dunia nyata saja, unicorn sering diibaratkan dengan kuda poni kecil. 
2.9 Penelitian Terdahulu 
 Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa 
penelitian serupa yang membahas konsep yang sama, efek sensasi media. Berikut ini 
adalah deskripsi penelitian sebelumnya yang relevan dan bermanfaat untuk penelitian 
ini.: 




 Dengan konsep yang sama berjudul "Sensasi dalam Berita Kriminal di Memo 
Harian, Lampu Hijau, dan Pos Kota" dilakukan oleh Zainal Arifin Emka dan Rizky 
Sekar Afrisia. Kesamaan antara penyidikan ini dengan penyidikan yang akan 
dilakukan penyidik adalah keduanya sama-sama mengulas sensasi media. Bedanya  
 Zainal dan Rizky melakukan survei ini di media cetak, antara lain surat kabar 
memo, Lampu Hijau, dan Pos Kota. Pada saat yang sama, peneliti menyelidiki media 
online, yaitu Mojok.co (media online alternatif). Selain itu, metode yang digunakan 
juga berbeda dengan metode peneliti, yaitu penggunaan analisis wacana kritis dan 
metode penelitian kualitatif. Meskipun ada beberapa perbedaan, penelitian ini 
memiliki makna referensi bagi peneliti untuk memperdalam dan memahami efek 
sensasional. Hasil penelitian Zainal dan Rizky menunjukkan bahwa ada beberapa 
teknik hebat yang dapat diterapkan pada surat kabar pornografi untuk meningkatkan 
kemaslahatan dan minat pembaca. Teknik use-sentiment ini sering mengabaikan 
prinsip-prinsip yang berlaku untuk media atau jenis berita apa pun. Melalui penelitian 
ini, peneliti dapat menentukan peringkat berdasarkan berbagai teknik sensasional, 
termasuk penggunaan bahasa dan dramatisasi visual. 
2) Penelitian sebelumnya memiliki konsep dan metode penelitian yang sama. 
 Penelitian bertajuk “Elemen Sensasional Media Online Beritajatim.com dan 
Kabarjawatimur.com” ini dilakukan oleh Dennox Ayu Dewi Bastian pada tahun 
2019. Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian ini adalah melalui peneliti, dan 
keduanya menyelidiki sensasionalisme dengan menggunakan metode analisis isi 




di media online antara lain Beritajatim.com dan Kabarjawatimur.com (portal berita 
online), sedangkan penyidik melakukan penelitian di media online yaitu Mojok.co 
(media online alternatif). Selain itu, Dennox juga fokus pada perbandingan antara dua 
media online, sementara peneliti mempelajari satu media online, meliputi judul, 
naskah, dan ilustrasi gambar yang digunakan. 
 
